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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan di Indonesia menjadi sebuah wadah utama untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang jauh lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu 

sampai saat ini banyak bermunculan strategi, metode, model, media serta fasilitas 

untuk menarik perhatian peserta didik agar mempunyai rasa semangat dalam 

belajar dengan harapan peserta didik dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran. 

Jika dikaji dalam Konstitusi Bangsa Indonesia UUD Pasal 31 tentang 

Pendidikan dan Kebudayaan pada ayat 3 secara tegas menyebutkan bahwa 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 

yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa.Kemudian dijabarkan dalam Undang-Undang  

Nomor 20, Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Raharjo 2010:230). 

Pengetahuan, pemahaman dan pengalaman pendidikan di Sekolah Dasar 

(SD) senantiasa perlu dipersegar dan diperkaya, dalam jenjang Sekolah Dasar ti-

dak semata-mata membekali peserta didik dengan kemampuan membaca menulis 

serta berhitung akan tetapi harus dapat mengembangkan potensi bagi peserta didik 

baik potensi pada mental, sosial dan spiritual yang dirangkum dalam suatu ku-

rikulum.  

Kurikulum diyakini sebagai kebijakan strategis dalam menyiapkan dan 

menghadapi tantangan dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan. Adapun 

tujuan dari kurikulum yang melibat beberapa pihak. Bagi guru kurikulum dapat 

dijadikan acuan dalam melakukan setiap pembelajaran dan pengembangan 

kepribadian peserta didik dan bagi peserta didik kurikulum dapat dijadikan suatu 
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motivasi untuk terus belajar. Adapun kurikulum bagi pengelola pendidikan ialah 

dapat dijadikan indikator manakala ingin melakukan pengukuran terhadap tingkat 

keberhasilan pembelajaran (Yani, 2014:9). 

Di dalam suatu kurikulum terdapat bagian tematik dimana menurut Sri 

Anitah pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran untuk memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik dengan melibatkan beberapa mata 

pelajaran. Prioritas pembelajaran tematik adalah terciptanya pembelajaran 

bersahabat, menyenangkan dan bermakna. Karakteristik pembelajaran tematik 

adalah pada peserta didik, fleksibel tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat 

mengembangkan bakat sesuai minat peserta didik, mengembangkan kreativitas 

peserta didik, serta dapat mengembangkan kemampuan bersosial (Ananda dkk 

2018:13). 

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua peserta didik mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap 

bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang, 

dan ada yang lambat. Dalam kegiatan belajar mengajar perlu adanya suatu proses 

pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan efektif 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi oleh peran guru 

(Teacher Center), guru banyak menempatkan pesera didik sebagai obyek dan 

bukan sebagai subyek. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan wali kelas IV B yaitu ibu 

Nurhaini yang telah dilakukan pada 25 Oktober 2019 di SD Negeri 28 Palembang, 

diketahui bahwa  hasil belajar dan keaktifan peserta didik masih tergolong rendah 

dibeberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran PKn dan IPS 

dimana sekitar 50% peserta didik belum mencapai Kriterian Ketuntasan Minimal 

(KKM)  sebesar 75. Hal ini diakibatkan dari berbagai faktor antara lain, pemilihan 

model pembelajaran yang kurang tepat, kurang bermaknanya proses belajar 

sehingga peserta didik mudah lupa dengan materi yang diberikan, peserta didik 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik cenderung 

kurang aktif, kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga cenderung pasif, serta kurangnya kesempatan interaksi antara guru dan 
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peserta didik. Beberapa faktor tersebutlah yang menyebabkan peserta didik 

kurang mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dari teman ataupun dari 

gurunya. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik masih 

tergolong rendah dan kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Serta ditemukan fakta bahwa penggunaan model pembelajaran Group Investi-

gation belum pernah diterapkan di kelas IV B, sebelumnya guru masih menerap-

kan pembelajaran dengan cara ceramah dan penugasan. 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menjadikan alasan peneliti untuk 

mengambil penelitian di kelas IV B SD Negeri 28 Palembang dikarenakan perlu 

adanya tindakan untuk mengatasi masalah tersebut. Untuk Mengatasi perma-

salahan tersebut tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation. 

Model pembelajaran Group Investigation merupakan suatu model pem-

belajaran yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol peserta didik dari pada 

menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas (Shoimin 2014: 80). 

Komunikasi dan interaksi kooperatif sesama teman sekelas akan mencapai hasil 

terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, dimana pertukaran pendapat 

diantara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif terus bertahan (Slavin 2015:215). 

Dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation, diharapkan 

dapat menyajikan suatu pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang 

bersifat demokratis sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami materi 

yang disajikan serta dapat berinteraksi dengan peserta didik maupun guru dan 

diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat dari yang sebelumnya, 

selain itu melatih peserta didik untuk berperan aktif pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Tentunya dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation 

peneliti dituntut untuk memilih mata pelajaran yang tepat agar materi pelajaran 

dapat diterima peserta didik secara maksimal. Pada Tema Cita-Citaku, peneliti 

memilih pelajaran PKn yang dimana kompetensi dasarnya memuat 3.3  Menjelaskan 

manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 4.3  

Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
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sehari-hari dan pelajaran IPS dengan kompetensi dasar 3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 4.1  Menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, makapeneliti perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IV Tema Cita-Citaku Menggunakan Model Pembelajaran Group 

Investigation di SDN 28 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah menggunakan model pembelajaran Group Investigation dapat me-

ningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 28 Palembang? 

(2) Apakah menggunakan model pembelajaran Group Investigation dapat me-

ningkatkan keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri 28 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 28 Palembang 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation. 

(2) Untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri 28 

Palembang menggunakan model pembelajaran Group Investigation. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 28 Palembang memiliki bebe-

rapa manfaat, yaitu : 

(1) Bagi peserta didik, dengan penelitian ini diharapkan hasil belajar dan keaktifan 

belajar peserta didik di kelas dapat meningkat. 

(2) Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan para guru agar dapat menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation sebagai usaha meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik. 

(3) Bagi sekolah, peneliti ini dapat menjadi masukana bagi sekolah dalam 

mendukung proses pembelajaran yang dilakukan oleh para guru guna 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik. 

(4) Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan sekaligus 

sebagai pengetahuan untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan belajar peserta didik di kelas melalui model pembelajaran Group 

Investigation.  
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